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ABSTRAK

Yuli Hermawati. 02240724021, 2026. Narasi Keagamaan Pendakwah dalam
Perspektif Qira'ah Mubadalah: Studi di Kabupaten Bondowoso.

Narasi dakwah tentang relasi laki-laki dan perempuan di Indonesia
kerap menempatkan perempuan sebagai objek nasihat, bukan subjek yang
setara. Persoalan ketimpangan gender ini tidak hanya menjadi agenda nasional,
tetapi juga bagian dari komitmen global yang tertuang dalam Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 5 tentang kesetaraan gender dan
SDG 16 tentang perdamaian serta keadilan. Indonesia sebagai negara yang telah
meratifikasi agenda tersebut memiliki tanggung jawab untuk memastikan setiap
warga negara, termasuk perempuan, terlindungi dari segala bentuk diskriminasi
dan kekerasan. Kondisi ini diperparah oleh dominasi tradisi penafsiran yang
androsentris dalam kitab-kitab rujukan klasik, yang pada gilirannya
melegitimasi  praktik-praktik  diskriminatif terhadap perempuan dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, pesan-pesan al-Qur'an dan hadis yang
sesungguhnya bersifat resiprokal kerap disampaikan secara sepihak kepada
perempuan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi mengkaji apakah narasi
keagamaan para pendakwah di Bondowoso sudah mencerminkan prinsip-prinsip
kesalingan sebagaimana ditawarkan oleh gira'ah mubdadalah. Rumusan masalah
penelitian ini adalah: (1) bagaimana prinsip-prinsip qira'ah mubadalah dalam
narasi keagamaan pendakwah di Bondowoso; (2) bagaimana implementasi
narasi keagamaan berbasis gira'ah mubadalah pada pendakwah di Bondowoso;
dan (3) apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian interpretatif-
konstruktif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur
terhadap enam pendakwah, observasipartisipatif pada’ forum dakwah tatap
muka, dan analisis dokumen terhadap konten ceramah serta media sosial para
informan. Data dianalisis menggunakan model interaktifiMiles, Huberman, dan
Saldana, dengan dua kerangka teori secara integratif: Qira'ah Mubadalah
(Fagihuddin Abdul Kodir) sebagai alat ukur normatif dan Feminist Standpoint
Theory (Harding, Hartsock, Collins) sebagai kerangka sosiologis-epistemologis.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, ketiga
prinsip gira'ah mubadalah, kesetaraan posisi, kesalingan relasi, dan keterbukaan
penafsiran, terbukti hadir dalam narasi keagamaan seluruh enam informan lintas
tradisi NU, habaib, akademisi, dan alumni Al-Azhar Muhammadiyah, meskipun
dengan kadar eksplisitas yang berbeda-beda. Kedua, implementasi mubadalah
berlangsung melalui lima wujud: narasi relasi suami-istri yang resiprokal,
penafsiran ayat-ayat gender secara kontekstual, penciptaan ruang inklusif bagi
perempuan, strategi komunikasi adaptif, dan perluasan narasi melalui platform
digital. Forum walimatul 'ursy secara konsisten ditemukan sebagai ruang paling
strategis bagi seluruh informan. Ketiga, faktor pendukung utama implementasi



adalah ketersediaan teks al-Qur'an dan hadis yang intrinsik bersifat resiprokal,
jaringan KUPI dan LAKPESDAM, serta platform digital. Faktor penghambat
utama adalah dominasi tradisi penafsiran yang bias patriarki dalam kitab-kitab
klasik dan tekanan sosial "takut tidak diundang lagi" yang membungkam
potensi transformasi narasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai mubadalah sudah hidup
dalam ekosistem dakwah Bondowoso melampaui kelompok yang secara formal
mengenal terminologinya. Dalam perspektif Feminist Standpoint Theory,
seluruh informan laki-laki terbukti mampu mengembangkan standpoint yang
berpihak pada keadilan gender melalui refleksi kritis masing-masing,
mengkonfirmasi tesis Sandra Harding bahwa standpoint adalah capaian
intelektual, bukan identitas bawaan berdasarkan jenis kelamin biologis.

Kata Kunci: Qira'ah Mubddalah, narasi keagamaan, pendakwah, keadilan
gender, Bondowoso., narasi keagamaan, pendakwah, keadilan gender,
Bondowoso.
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ABSTRACT

Yuli Hermawati. 02240724021, 2026. Religious Narratives of
Preachers in the Perspective of Qira'ah Mubadalah: A Study in Bondowoso
Regency.

Da'wah narratives concerning male-female relations in Indonesia
frequently position women as objects of moral instruction rather than as equal
subjects. This gender inequality is not merely a national concern but is also part
of the global commitment enshrined in the Sustainable Development Goals
(SDGs), particularly SDG 5 on gender equality and SDG 16 on peace and
justice. As a country that has ratified this agenda, Indonesia bears the
responsibility of ensuring that every citizen, including women, is protected from
all forms of discrimination and violence. This condition is further compounded
by the dominance of androcentric interpretive traditions in classical reference
texts, which in turn legitimise discriminatory practices against women in
everyday life.Consequently, Qur'anic and hadith messages that are inherently
reciprocal in nature are frequently delivered in a one-sided manner directed at
women. This study is motivated by the urgency of examining whether the
religious narratives of preachers in Bondowoso already reflect the principles of
mutuality as offered by qira'ah mubadalah. The research questions are: (1) how
are the principles of gira'ah mubadalah reflected in the religious narratives of
preachers in Bondowoso; (2) how is qira'ah mubadalah-based religious narrative
implemented by preachers in Bondowoso; and (3) what are the supporting and
inhibiting factors of its implementation. This study employs a qualitative
approach with an interpretive-constructive research design. Data were collected
through semi-structured in-depth interviews with six preachers, participatory
observation at face-to-face da'wah foryms, and ‘document analysis of sermon
content and informants' social media. Data were analysed using the interactive
model of Miles, | Huberman, and Saldana, integrating two theoretical
frameworks: Qira'ah Mubadalah (Fagihuddin Abdul Kodir) as a normative
measuring tool and Feminist Standpoint Theory (Harding, Hartsock, Collins) as
a sociological-epistemological framework.

The findings reveal three key results. First, the three principles of
qira'ah mubadalah, equality of position, mutuality of relations, and openness of
interpretation are demonstrably present in the religious narratives of all six
informants across NU, habaib, academic, and Al-Azhar Muhammadiyah alumni
traditions, albeit with varying degrees of explicitness. Second, the
implementation of mubadalah takes place through five forms: reciprocal
husband-wife relational narratives, contextual interpretation of gender-related
verses, creation of inclusive spaces for women, adaptive communication
strategies, and extension of narratives through digital platforms. The walimatul
'ursy forum was consistently identified as the most strategic space for all
informants. Third, the primary supporting factors for implementation are the

xi1



intrinsically reciprocal nature of Qur'anic and hadith texts, the KUPI and
LAKPESDAM networks, and digital platforms. The primary inhibiting factors
are the dominance of patriarchally biased interpretive traditions in classical texts
and the social pressure of "fear of not being invited again," which suppresses the
potential for narrative transformation.

This study concludes that mubadalah values are already alive in
Bondowoso's da'wah ecosystem, extending beyond groups that formally
recognise its terminology. From the perspective of Feminist Standpoint Theory,
all male informants demonstrated the capacity to develop a standpoint aligned
with gender justice through their individual critical reflection, confirming
Sandra Harding's thesis that standpoint is an intellectual achievement rather than
an innate identity determined by biological sex.

Keywords: Qira'ah Mubadalah, religious narrative, preachers, gender justice,
Bondowoso.
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